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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik metode pembelajaran kontemporer 

dan pergeseran paradigma pembelajaran dalam pendidikan modern melalui pendekatan Case-

Based Learning dengan metode comparative analysis. Transformasi pendidikan abad ke-21 

menuntut perubahan sistem pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-

centered learning yang lebih aktif, reflektif, kolaboratif, dan kontekstual. Penelitian ini 

menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis. Data 

diperoleh melalui studi literatur dari jurnal ilmiah, buku akademik, dan artikel penelitian yang 

relevan mengenai pembelajaran kontemporer, Case-Based Learning, dan paradigma 

pendidikan modern. Teknik analisis data dilakukan melalui comparative analysis untuk 

membandingkan karakteristik pembelajaran konvensional dengan pembelajaran kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kontemporer memiliki 

karakteristik berupa pembelajaran aktif, kolaboratif, berbasis masalah, reflektif, dan 

berorientasi pada pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Pergeseran 

paradigma pembelajaran ditandai dengan perubahan peran guru sebagai fasilitator dan peserta 

didik sebagai subjek aktif pembelajaran. Pendekatan Case-Based Learning terbukti relevan 

dalam mendukung pembelajaran kontemporer karena mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan peserta didik melalui 

analisis kasus nyata. Namun demikian, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa 

kesiapan guru, budaya pembelajaran konvensional, keterbatasan waktu, dan kesiapan peserta 

didik dalam pembelajaran aktif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontemporer, Pergeseran Paradigma, Case-Based Learning, 

Comparative Analysis, Student-Centered Learning 

 

Abstract 

This study aims to analyze the characteristics of contemporary learning methods and the 

paradigm shift in modern education through the Case-Based Learning approach using 

comparative analysis. The transformation of 21st-century education requires a shift from 

teacher-centered learning toward more active, reflective, collaborative, and contextual 

student-centered learning. This research employed a library research method with a 

qualitative descriptive-analytical approach. Data were collected through literature studies 

from scientific journals, academic books, and relevant research articles discussing 

contemporary learning, Case-Based Learning, and modern educational paradigms. Data 

https://publisherqu.com/index.php/psikosospen/
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250326030437435
mailto:muhammadtaufiqurrohman@gmail.com


 

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan 

Volume 2 Nomor 3 September (2026) 

 

3420 

analysis was conducted using comparative analysis to compare conventional learning 

characteristics with contemporary learning approaches. The findings indicate that 

contemporary learning methods are characterized by active, collaborative, problem-based, 

reflective learning oriented toward developing Higher Order Thinking Skills (HOTS). The 

paradigm shift is marked by the transformation of the teacher’s role into a facilitator and 

students as active subjects in learning. The Case-Based Learning approach is proven relevant 

in supporting contemporary learning because it enhances critical thinking, communication, 

collaboration, and decision-making skills through real case analysis. However, its 

implementation still faces challenges related to teacher readiness, conventional learning 

culture, limited instructional time, and students’ readiness for active learning. 

Keywords: Contemporary Learning, Paradigm Shift, Case-Based Learning, Comparative 

Analysis, Student-Centered Learning 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 membawa perubahan besar terhadap paradigma 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi digital, globalisasi informasi, serta tuntutan kompetensi modern 

yang mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

komunikatif, dan adaptif terhadap perubahan sosial maupun perkembangan ilmu 

pengetahuan. Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi 

pada transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik, melainkan pada proses 

pembentukan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan pengembangan pengalaman 

belajar yang bermakna. 

Paradigma pembelajaran tradisional yang bersifat teacher-centered learning dinilai 

kurang relevan dengan kebutuhan pembelajaran kontemporer. Pada pembelajaran 

konvensional, guru lebih dominan sebagai sumber utama informasi, sedangkan peserta didik 

cenderung menjadi penerima informasi secara pasif. Kondisi tersebut menyebabkan 

rendahnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran serta kurang 

berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh sebab itu, pendidikan modern 

mendorong adanya pergeseran paradigma menuju student-centered learning yang 

memberikan ruang lebih luas kepada peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar. 

Pembelajaran kontemporer hadir sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan 

modern yang lebih fleksibel, aktif, kontekstual, dan kolaboratif. Karakteristik pembelajaran 

kontemporer menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, penggunaan 

masalah nyata sebagai konteks pembelajaran, serta pengembangan kemampuan reflektif dan 
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metakognitif. Dalam pembelajaran kontemporer, guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran, 

tetapi berperan sebagai fasilitator, mediator, dan pendamping proses belajar peserta didik. 

Salah satu metode pembelajaran yang relevan dengan paradigma pembelajaran 

kontemporer adalah Case-Based Learning (CBL). Metode ini menggunakan kasus nyata 

sebagai dasar pembelajaran sehingga peserta didik didorong untuk menganalisis masalah, 

berdiskusi, mengambil keputusan, dan merumuskan solusi secara kritis dan kolaboratif. 

Melalui Case-Based Learning, peserta didik tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi 

juga belajar menghubungkan teori dengan situasi nyata dalam kehidupan maupun dunia 

profesional. 

Dalam konteks pendidikan tinggi dan pembelajaran pascasarjana, pendekatan Case-

Based Learning memiliki relevansi yang kuat karena mampu mengembangkan kemampuan 

analitis, reflektif, dan problem solving mahasiswa. Selain itu, metode ini juga mendukung 

pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang menjadi salah satu tuntutan 

utama pembelajaran abad ke-21. Namun demikian, implementasi pembelajaran berbasis 

kasus masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesiapan dosen, budaya belajar 

konvensional, dan kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran aktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

karakteristik metode pembelajaran kontemporer dan pergeseran paradigma pembelajaran 

melalui pendekatan Case-Based Learning dengan metode comparative analysis. 

KAJIAN TEORI 

Paradigma Pembelajaran Kontemporer 

Pembelajaran kontemporer merupakan pendekatan pembelajaran modern yang 

menekankan aktivitas peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran. Paradigma ini 

berkembang sebagai respons terhadap perubahan kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang 

menuntut keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan 

belajar sepanjang hayat. Dalam paradigma pembelajaran kontemporer, proses belajar tidak 

lagi hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan 

berpikir dan pengalaman belajar peserta didik. 

Pembelajaran kontemporer berakar pada teori konstruktivisme yang memandang 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman dan interaksi sosial. Oleh 

sebab itu, pembelajaran modern lebih menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses eksplorasi, refleksi, dan pemecahan masalah. 
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Secara umum, pembelajaran kontemporer memiliki beberapa karakteristik utama, 

yaitu: 

1) Berpusat pada peserta didik (student-centered learning). 

2) Menekankan aktivitas dan partisipasi peserta didik. 

3) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

4) Menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata. 

5) Menggunakan pendekatan kolaboratif dan komunikatif. 

6) Memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

7) Mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Dalam pembelajaran kontemporer, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan pembimbing 

pembelajaran. Guru membantu peserta didik menemukan pengetahuan melalui aktivitas 

belajar yang aktif dan bermakna. 

Pergeseran Paradigma Pembelajaran 

Perubahan paradigma pembelajaran ditandai dengan pergeseran dari teacher-centered 

learning menuju student-centered learning. Pada pembelajaran konvensional, guru berperan 

dominan sebagai penyampai informasi, sedangkan peserta didik bersifat pasif. Sebaliknya, 

pembelajaran kontemporer memberikan ruang kepada peserta didik untuk aktif membangun 

pemahaman melalui pengalaman belajar 

Pergeseran paradigma ini juga mengubah peran guru menjadi fasilitator pembelajaran. 

Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir, kolaborasi, dan refleksi belajar. 

Teacher-Centered Learning merupakan paradigma pembelajaran tradisional yang 

menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran. Dalam sistem ini, guru menjadi sumber 

utama informasi, sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima informasi secara pasif. 

Ciri-ciri pembelajaran teacher-centered learning antara lain: 

1) Guru lebih dominan dalam pembelajaran. 

2) Metode pembelajaran didominasi ceramah. 

3) Peserta didik lebih banyak mendengarkan dan mencatat. 

4) Pembelajaran berfokus pada hafalan materi. 

5) Interaksi pembelajaran cenderung satu arah. 
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Meskipun model ini dianggap efektif untuk menyampaikan materi dalam jumlah besar, 

pembelajaran teacher-centered learning memiliki kelemahan karena kurang memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan mengembangkan kreativitas. 

Student-Centered Learning merupakan paradigma pembelajaran modern yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Dalam pendekatan ini, peserta didik 

aktif mencari, menemukan, dan membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. 

Ciri-ciri student-centered learning meliputi: 

1) Peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

2) Guru berperan sebagai fasilitator. 

3) Pembelajaran lebih interaktif dan kolaboratif. 

4) Peserta didik dilatih berpikir kritis dan kreatif. 

5) Pembelajaran berorientasi pada pengalaman belajar. 

Pendekatan ini dianggap lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan modern karena 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, komunikasi, dan problem 

solving. 

Case-Based Learning dalam Pembelajaran Kontemporer 

Case-Based Learning merupakan metode pembelajaran yang menggunakan kasus 

nyata sebagai dasar proses pembelajaran. Dalam metode ini, peserta didik dihadapkan pada 

situasi masalah tertentu yang harus dianalisis dan diselesaikan melalui diskusi serta 

pengambilan keputusan. 

Pendekatan ini memiliki relevansi dengan pembelajaran kontemporer karena mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi 

peserta didik. Selain itu, pembelajaran berbasis kasus membantu peserta didik 

menghubungkan teori dengan praktik nyata. 

Comparative Analysis dalam Pendidikan 

Comparative analysis merupakan metode analisis yang digunakan untuk 

membandingkan dua atau lebih fenomena, konsep, atau pendekatan pembelajaran. Dalam 

penelitian pendidikan, comparative analysis membantu peneliti memahami perbedaan 

karakteristik, kelebihan, dan kelemahan suatu model pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, comparative analysis digunakan untuk membandingkan 

pembelajaran konvensional dengan pembelajaran kontemporer berbasis Case-Based 

Learning. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber 

tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen pendidikan yang berkaitan 

dengan pembelajaran kontemporer, pergeseran paradigma pembelajaran, dan metode Case-

Based Learning. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan memahami dan 

menjelaskan fenomena perubahan paradigma pembelajaran secara mendalam, bukan 

menggunakan data angka atau statistik. Penelitian ini lebih menekankan pada analisis teori, 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembelajaran modern. 

Sumber data dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari jurnal ilmiah dan buku yang membahas metode pembelajaran kontemporer 

serta Case-Based Learning. Sedangkan data sekunder diperoleh dari artikel, dokumen 

pendukung, dan referensi lain yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi. Peneliti 

membaca, memahami, mencatat, dan mengelompokkan informasi penting dari berbagai 

sumber yang berkaitan dengan tema penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan 

analisis secara sistematis sesuai fokus pembahasan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah descriptive analysis dan comparative 

analysis. Descriptive analysis digunakan untuk menjelaskan karakteristik pembelajaran 

kontemporer dan pergeseran paradigma pembelajaran dari teacher-centered learning menuju 

student-centered learning. Sedangkan comparative analysis digunakan untuk membandingkan 

pembelajaran konvensional dengan pembelajaran kontemporer berbasis Case-Based 

Learning. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman 

yang jelas mengenai karakteristik metode pembelajaran kontemporer dan perubahan 

paradigma pembelajaran dalam pendidikan modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Metode Pembelajaran Kontemporer 

Hasil kajian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kontemporer memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran kontemporer 
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lebih menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktif mencari informasi, berdiskusi, 

menganalisis masalah, dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung. 

Dalam pembelajaran kontemporer, proses belajar tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir berupa nilai akademik, tetapi juga pada proses belajar yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran modern lebih menekankan pengembangan kompetensi 

dibandingkan sekadar hafalan materi. 

Salah satu karakteristik utama pembelajaran kontemporer adalah pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Dalam pembelajaran ini, peserta 

didik diberi kesempatan untuk aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar 

yang mereka alami sendiri. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing pembelajaran. 

Selain itu, pembelajaran kontemporer juga menekankan pentingnya pembelajaran 

aktif (active learning). Peserta didik dilibatkan dalam berbagai aktivitas seperti diskusi 

kelompok, presentasi, pemecahan masalah, analisis kasus, dan kerja sama tim. Aktivitas 

tersebut membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam karena mereka 

terlibat langsung dalam proses berpikir dan pengolahan informasi. 

Karakteristik lain dari pembelajaran kontemporer adalah pembelajaran kontekstual. 

Materi pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan nyata sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami manfaat materi yang dipelajari. Pembelajaran kontekstual membuat proses 

belajar menjadi lebih bermakna karena peserta didik dapat melihat hubungan antara teori 

dengan situasi yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Pembelajaran kontemporer juga menekankan pengembangan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). Peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis masalah, 

mengevaluasi informasi, dan menyusun solusi terhadap suatu permasalahan. Kemampuan ini 

sangat penting dalam pendidikan modern karena peserta didik dituntut mampu menghadapi 

tantangan kehidupan yang semakin kompleks. 

Selain kemampuan berpikir, pembelajaran kontemporer juga mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Peserta didik belajar bekerja sama dalam kelompok, 

menghargai pendapat orang lain, dan menyampaikan ide secara baik. Kemampuan tersebut 

menjadi salah satu keterampilan penting dalam kehidupan sosial maupun dunia kerja. 
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Pergeseran Paradigma Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan besar dalam paradigma 

pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-centered learning. Pada 

pembelajaran tradisional, guru menjadi pusat utama pembelajaran dan peserta didik lebih 

banyak menerima informasi secara pasif. Pembelajaran didominasi metode ceramah dan 

hafalan sehingga peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk aktif berpikir dan 

berdiskusi. 

Dalam pembelajaran konvensional, keberhasilan belajar biasanya diukur dari 

kemampuan peserta didik menghafal materi dan memperoleh nilai yang tinggi. Akibatnya, 

proses pembelajaran lebih berorientasi pada hasil akademik dibandingkan pengembangan 

kemampuan berpikir dan keterampilan peserta didik. 

Perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan masyarakat, dan tuntutan pendidikan 

abad ke-21 menyebabkan paradigma pembelajaran mulai berubah. Pendidikan modern 

menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah. Oleh sebab itu, pembelajaran tidak lagi 

hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi 

peserta didik. 

Dalam paradigma student-centered learning, peserta didik menjadi pusat 

pembelajaran. Peserta didik aktif mencari informasi, berdiskusi, menyelesaikan masalah, dan 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. Sementara itu, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu peserta didik memahami materi dan mengembangkan kemampuan 

berpikir mereka. 

Perubahan paradigma ini juga memengaruhi suasana pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran menjadi lebih interaktif, demokratis, dan kolaboratif. Peserta didik memiliki 

kesempatan lebih besar untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan. 

Selain itu, perubahan paradigma pembelajaran juga dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi digital. Saat ini peserta didik dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber 

seperti internet, media digital, dan platform pembelajaran online. Hal tersebut menyebabkan 

guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi dalam pembelajaran. 
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Implementasi Case-Based Learning dalam Pembelajaran Kontemporer 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Case-Based Learning (CBL) merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang relevan diterapkan dalam pembelajaran kontemporer. Metode ini 

menggunakan kasus nyata sebagai dasar pembelajaran sehingga peserta didik belajar 

memahami masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata. 

Dalam pembelajaran berbasis kasus, peserta didik diberikan suatu kasus tertentu 

untuk dianalisis dan didiskusikan bersama kelompok. Peserta didik diminta mengidentifikasi 

masalah, mencari penyebab, menganalisis situasi, dan menyusun solusi berdasarkan teori 

maupun pengalaman yang dimiliki. Proses tersebut membantu peserta didik berpikir secara 

kritis dan sistematis. 

Penerapan Case-Based Learning membuat peserta didik lebih aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi 

juga terlibat langsung dalam proses analisis dan pemecahan masalah. Hal ini membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, Case-Based Learning juga 

membantu mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama peserta didik. Dalam 

proses diskusi kelompok, peserta didik belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan ide 

orang lain, dan bekerja sama menyusun solusi terhadap masalah yang dibahas. 

Pembelajaran berbasis kasus juga membantu peserta didik menghubungkan teori 

dengan praktik nyata. Peserta didik dapat memahami bagaimana konsep atau teori diterapkan 

dalam situasi kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

dan mudah dipahami. 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, implementasi Case-Based Learning juga 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran aktif. Sebagian peserta didik masih terbiasa belajar secara 

pasif sehingga memerlukan penyesuaian dalam pembelajaran berbasis diskusi dan analisis 

kasus. 

Selain itu, pembelajaran berbasis kasus membutuhkan waktu yang lebih lama 

dibandingkan pembelajaran konvensional karena proses diskusi dan analisis dilakukan secara 

mendalam. Guru juga harus memiliki kemampuan dalam memilih kasus yang relevan dan 

mampu memandu proses diskusi dengan baik. 
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Comparative Analysis Pembelajaran Konvensional dan Kontemporer 

Hasil comparative analysis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup jelas 

antara pembelajaran konvensional dan pembelajaran kontemporer berbasis Case-Based 

Learning. 

Pada pembelajaran konvensional, proses belajar lebih berpusat pada guru. Guru 

menjadi sumber utama informasi dan peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan 

serta mencatat materi. Pembelajaran cenderung berlangsung satu arah sehingga peserta didik 

kurang aktif dalam proses belajar. 

Sedangkan pada pembelajaran kontemporer, peserta didik menjadi pusat 

pembelajaran. Peserta didik aktif mencari informasi, berdiskusi, menyelesaikan masalah, dan 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran konvensional lebih menekankan hafalan materi dan hasil akademik, 

sedangkan pembelajaran kontemporer lebih menekankan pengembangan kompetensi, 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, dan kerja sama. 

Selain itu, pembelajaran berbasis Case-Based Learning dinilai lebih efektif dalam 

membantu peserta didik memahami materi karena pembelajaran dikaitkan dengan kasus 

nyata. Peserta didik tidak hanya memahami teori secara konseptual, tetapi juga mampu 

menerapkan teori dalam situasi nyata. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran kontemporer 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era modern. 

Pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan kolaboratif mampu membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan abad ke-21 yang 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan maupun dunia kerja. 

 

KESIMPULAN 

Metode pembelajaran kontemporer memiliki karakteristik berupa pembelajaran aktif, 

kolaboratif, reflektif, kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah. Pergeseran paradigma 

pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-centered learning menunjukkan 

perubahan penting dalam pendidikan modern yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif pembelajaran. 
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Pendekatan Case-Based Learning terbukti relevan dalam mendukung pembelajaran 

kontemporer karena mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan pengambilan keputusan peserta didik melalui analisis kasus nyata. 

Hasil comparative analysis menunjukkan bahwa pembelajaran kontemporer berbasis 

kasus lebih efektif dalam mengembangkan HOTS dan keterampilan abad ke-21 dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Namun demikian, implementasinya masih menghadapi 

tantangan berupa kesiapan dosen, budaya belajar konvensional, keterbatasan waktu, dan 

kesiapan peserta didik dalam pembelajaran aktif. 

Dengan demikian, pembelajaran kontemporer berbasis Case-Based Learning dapat 

menjadi alternatif strategi pembelajaran modern yang relevan diterapkan dalam pendidikan 

tinggi, khususnya pada pembelajaran pascasarjana. 
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